Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu E-ISSN : 2988-5760

Volume 3 ; Nomor 11 ; November 2025 ; Page 1-5
Doi : https://doi.org/10.59435/gjmi.v3il1.1848
Website : https://gudangjurnal.com/index.php/gjmi

Analisis Desain Arsitektur Komputer Terhadap Efesiensi Operasional dan
Kinerja Sistem Terintegrasi

Salsabillah R. Jannah!, Nurul Aini Siregar?, Fadila Syeftriana®, Indra Gunawan*

1234 Program Studi Sistem Informasi STIKOM Tunas Bangsa, Pematangsiantar

Isalsabillahrjannah@gmail.com, 2nurullsiregar104@gmail.com, 3fadilasyeftriana@gmail.com, *indra@amiktunasbangsa.ac.id

Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut organisasi untuk mengoptimalkan sistem informasi guna meningkatkan
efisiensi operasional dan kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desain arsitektur komputer
terhadap efisiensi operasional serta kinerja sistem terintegrasi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan dukungan studi literatur, yang mencakup aspek perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa desain arsitektur komputer yang tepat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber
daya, mengurangi redundansi data, mempercepat proses operasional, dan mendukung pengambilan keputusan secara
cepat dan akurat. Integrasi antar subsistem dalam arsitektur yang terencana dengan baik juga berkontribusi terhadap
peningkatan reliabilitas dan skalabilitas sistem. Dengan demikian, arsitektur komputer yang optimal tidak hanya
berfungsi sebagai fondasi teknis, tetapi juga sebagai strategi dalam meningkatkan daya saing organisasi melalui
efisiensi operasional dan kinerja sistem yang terintegrasi.

Kata kunci: Arsitektur komputer, efisiensi operasional, sistem terintegrasi, kinerja sistem informasi.
Abstract

The rapid development of digital technology encourages organizations to optimize information systems in order to
improve operational efficiency and performance. This study aims to analyze the influence of computer architecture
design on operational efficiency and integrated system performance. The research uses a descriptive qualitative
method supported by literature studies, focusing on hardware, software, and networking components. The results show
that an effective computer architecture design enhances resource utilization efficiency, reduces data redundancy,
accelerates operational processes, and supports fast and accurate decision-making. Furthermore, well-structured system
integration within the architecture improves system reliability and scalability. Therefore, an optimal computer
architecture not only serves as a technical foundation but also as a strategic approach to strengthen organizational
competitiveness through improved operational efficiency and integrated system performance.

Keywords: Computer architecture, operational efficiency, integrated systems, information system performance.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat mendorong organisasi dan perusahaan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sistem informasi dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi operasional. Salah satu fondasi utama yang
menentukan keberhasilan pemanfaatan teknologi adalah desain arsitektur komputer. Arsitektur komputer yang baik akan
memengaruhi kemampuan sistem dalam mengolah data, memanfaatkan sumber daya secara efisien, serta memberikan
dukungan yang optimal terhadap berbagai kebutuhan komputasi modern. Dengan demikian, keberadaan arsitektur
komputer yang tepat menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem informasi yang terintegrasi, stabil, dan berdaya
saing.

Efisiensi operasional merupakan indikator penting dalam menilai sejauh mana organisasi mampu memanfaatkan
input menjadi output yang maksimal. Berbagai penelitian menegaskan bahwa efisiensi yang baik berdampak langsung
pada profitabilitas, daya saing, dan keberlangsungan organisasi. Dalam konteks ini, desain arsitektur komputer dapat
menjadi instrumen yang mendorong tercapainya efisiensi melalui optimalisasi alokasi sumber daya, kecepatan
pemrosesan data, dan pengendalian biaya operasional. Tanpa dukungan arsitektur komputer yang andal, organisasi
berisiko menghadapi inefisiensi, keterlambatan proses, hingga penurunan produktivitas.

Selain itu, penerapan sistem terintegrasi seperti Enterprise Resource Planning (ERP) menunjukkan bagaimana
desain arsitektur komputer yang tepat berpengaruh pada peningkatan koordinasi antar divisi, akurasi informasi, serta
kecepatan pengambilan keputusan. Namun, tantangan masih sering muncul, terutama terkait kesesuaian arsitektur dengan
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kebutuhan organisasi, biaya implementasi, serta kompleksitas integrasi sistem. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengkaji sejauh mana desain arsitektur komputer dapat memberikan dampak nyata terhadap efisiensi
operasional dan kinerja sistem terintegrasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana peran desain arsitektur
komputer dalam meningkatkan efisiensi operasional, (2) sejauh mana arsitektur komputer memengaruhi kinerja sistem
terintegrasi, dan (3) faktor apa saja yang menjadi tantangan dalam penerapannya. Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh desain arsitektur komputer terhadap efisiensi
operasional, menilai keterkaitan arsitektur komputer dengan peningkatan kinerja sistem terintegrasi, serta
mengidentifikasi tantangan sekaligus memberikan rekomendasi perancangan arsitektur komputer yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

METODE
PENELITIAN

PENGUMPULAN
DATA

(ANALISIS DATA)

y
| |
[INTERPRETASI] [ PELAPORAN }

I |

Tabel 1. Ringkasan hasil penelitian

Komponen Uraian
Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan dukungan studi
literatur.
Objek Penelitian Desain arsitektur komputer yang meliputi

perangkat keras, perangkat lunak, dan
jaringan, serta pengaruhnya terhadap
efisiensi operasional dan kinerja sistem
terintegrasi.

Sumber Data Primer: Observasi atau wawancara terbatas
terhadap implementasi sistem komputer
terintegrasi (jika terdapat studi kasus
lapangan).

Sekunder: Buku, jurnal, artikel ilmiah, dan
dokumen akademik terkait arsitektur
komputer, organisasi komputer, efisiensi
operasional, serta sistem informasi
terintegrasi.

Teknik Pengumpulan Data Data diperoleh melalui studi literatur,
analisis dokumen arsitektur sistem, serta
observasi pada implementasi sistem yang
relevan (jika tersedia studi kasus).
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Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan melalui tiga tahap:

(1) Reduksi data dengan memilih informasi

yang relevan.

(2) Penyajian data dengan memetakan
komponen arsitektur dan keterkaitannya
dengan operasional sistem.

(3) Penarikan kesimpulan untuk menilai
sejauh mana desain arsitektur komputer
mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja
sistem terintegrasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan gambaran bahwa desain arsitektur komputer memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja sistem terintegrasi. Arsitektur komputer yang dirancang
secara tepat memungkinkan pengelolaan sumber daya perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan
dilakukan secara lebih efektif. Selain itu, sistem yang terintegrasi mampu mengurangi redundansi data,

mempercepat proses operasional, dan meningkatkan keandalan sistem informasi organisasi.

Dari studi literatur dan analisis dokumen diperoleh bahwa beberapa faktor utama yang mendukung

peningkatan efisiensi operasional melalui desain arsitektur komputer adalah:

1. Optimalisasi sumber daya perangkat keras, seperti prosesor, memori, dan penyimpanan, yang mendukung

proses komputasi lebih cepat.

2. Efisiensi perangkat lunak, khususnya pada sistem operasi dan aplikasi terintegrasi, yang memungkinkan

pengolahan data dilakukan secara konsisten dan terkoordinasi.

3. Keterhubungan jaringan yang andal, sechingga memungkinkan pertukaran informasi antarbagian dalam

organisasi berlangsung tanpa hambatan.

4. Integrasi sistem yang baik, sehingga setiap subsistem dapat saling berinteraksi dalam satu kesatuan tanpa perlu

melakukan proses manual yang berulang.

Tabel 2. Kurva Hubungan Desain Arsitektur Komputer terhadap Efisiensi & Kinerja.

Tingkat Kualitas Desain

Efisiensi Operasional (%)

Kinerja Sistem Terintegrasi (%)

Arsitektur
1 (Rendah) 50 55
2 60 65
3 70 75
4 80 88
5 (Tinggi) 90 97
100
Efisiensi Operasional (%)
80 ‘
. Kinerja Sistem
60 Terintegrasi (%)
40
20

3.2 Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi sistem sangat dipengaruhi oleh rancangan arsitektur
komputer. Jika arsitektur dirancang dengan memperhatikan kebutuhan bisnis organisasi, maka efisiensi operasional dapat
tercapai. Hal ini selaras dengan teori bahwa arsitektur komputer yang terstruktur akan meningkatkan reliabilitas,
skalabilitas, dan kinerja sistem secara keseluruhan.

Dari sisi efisiensi operasional, arsitektur komputer yang baik mampu menekan biaya operasional melalui pemanfaatan
sumber daya yang optimal. Misalnya, pengelolaan server yang terpusat dapat mengurangi kebutuhan perangkat tambahan
dan biaya pemeliharaan. Sementara dari sisi kinerja sistem, integrasi antar subsistem membuat data dapat diakses secara
real-time sehingga mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan akurat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain arsitektur komputer yang tepat bukan hanya berfungsi sebagai fondasi
teknis, tetapi juga sebagai strategi dalam meningkatkan daya saing organisasi melalui efisiensi operasional dan kinerja
sistem terintegrasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa desain arsitektur komputer memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan efisiensi operasional serta kinerja sistem terintegrasi. Arsitektur yang dirancang
dengan baik memungkinkan pemanfaatan perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan secara optimal sehingga dapat
mengurangi redundansi data, mempercepat proses operasional, serta mendukung pengelolaan sumber daya secara lebih
efisien.

Integrasi antar subsistem melalui arsitektur komputer yang tepat mampu menghasilkan sistem informasi yang lebih
andal, terukur, dan mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa arsitektur
komputer tidak hanya menjadi fondasi teknis, melainkan juga strategi manajerial yang dapat meningkatkan daya saing
organisasi.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan sistem terintegrasi harus memperhatikan aspek efisiensi,
skalabilitas, dan reliabilitas. Dengan desain arsitektur yang sesuai, organisasi dapat mengurangi biaya operasional,
meningkatkan produktivitas, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih efektif. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa semakin baik desain arsitektur komputer yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi operasional
dan kinerja sistem terintegrasi yang dapat dicapai oleh organisasi.
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